I. PENDAHULUAN
1.1. Latar Belakang
Peranan pakan dalam bidang usaha peternakan sangat penting untuk
kelangsungan hidup, berproduksi dan berkembang biak. Biaya pakan untuk
ternak unggas sangat mahal karena 70-80% dari biaya produksi adalah biaya
pakan (Wahyu,1997). Mahalnya biaya pakan disebabkan bahan baku pakan yang
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Mirnawati et al. (2018a) melaporkan bahwa kandungan nutrisi dari BIS
sebagai berikut serat kasar 27,62%, protein kasar 17,31%, lemak kasar 7,14%, Ca
0,27%, P 0,94% dan Cu 48,04 ppm. Pemanfaatan BIS menurut Sinurat et al.
(2010) hanya dapat diberikan sampai 10% dalam ransum broiler, hal ini
disebabkan kandungan serat kasar yang terlalu tinggi serta rendahnya daya cerna
dan kandungan asam amino. Rendahnya kecernaan BIS dikarenakan kandungan

polisakarida yang bukan pati yang didominasi oleh B-mannan. Daud et al. (1992)



melaporkan bahwa kandungan f-mannan dalam BIS mencapai 56,40% dari serat
kasar. B-mannan merupakan salah satu polisakarida yang sulit dicerna dan
diserap oleh ternak unggas sehingga perlu dihidrolisis oleh mannanase menjadi
manosa melalui proses fermentasi dengan bantuan mikroorganisme yang bersifat
selulolitik maupun mannanolitik (De Vries, 2003).

Fermentasi merupakan proses yang mengubah bahan organik kompleks
seperti karbohidrat, protein dan lemak menjadi molekul yang lebih sederhana dan
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Mirnawati ef al. (2015) melaporkan bahwa fermentasi BIS menggunakan
kapang mannanolitik (Sclerotium rolfsii) dengan lama fermentasi 7 hari telah
terjadi peningkatan kualitas dan kandungan nutrisi sebagai berikut serat kasar
12,72%, protein kasar 26,96%, lemak kasar 0,22%, Ca 0,75% dan P 0,85%.

Bahkan Mirnawati et al (2018a) telah melakukan pengujian pada broiler dan dapat

diberikan sampai 25% dalam ransum broiler.



Selain kapang, bakteri juga ada yang bersifat mannanolitik seperti Bacillus
subtilis. B. subtilis merupakan salah satu bakteri penghasil berbagai jenis enzim
seperti mannanase, selulase dan protease yang mampu merombak zat makanan
seperti karbohidrat, lemak dan protein menjadi senyawa yang lebih sederhana
(Buckle et al., 1987). Keunggulan penggunaan bakteri sebagai inokulum dalam
BISF dibandingkan kapang yaitu memerlukan waktu lebih singkat (2-6 hari)
karena waktu generatif dari bakteri lebih cepat (1-2 jam) (Fardiaz, 1989) dan juga
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pengujian secara biologis pada boiler namun fermentasi BIS dengan B. subtilis
dapat dimanfaatkan sampai 25% (Mirnawati et al., 2020) .

Kelemahan lain dari BIS adalah tingginya kandungan logam berat (Cu)
yang sulit dicerna oleh unggas sehingga menjadi faktor penghalang dalam
pemanfaatan BIS. Sesuai pernyataan Vidal et al. (2001) bahwa Cu menjadi
pembatas dalam proses fermentasi. Untuk mengurangi kandungan Cu maka perlu

penambahan asam humat karena asam humat dapat mengikat logam-logam berat



seperti Cu, Mn dan Zn. Sesuai pendapat Tan (1998) bahwa asam humat efektif
dalam mengikat hara-hara mikro seperti Cu, Mn dan Zn dimana fraksi asam
humat dapat berinteraksi dengan logam melalui pembentukan senyawa khelat.
Ditambahkan juga oleh Stevenson (1994) bahwa asam humat terdiri dari beberapa
unsur seperti N, S dan P serta energi bagi aktivitas mikroba dimana unsur N, S
dan P merupakan unsur yang diperlukan untuk pertumbuhan mikroba.

Untuk itu, diharapkan dengan penambahan asam humat dalam fermentasi
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Fermentasi Bungkil Inti Sawit dengan Bacillus subtilis Terhadap Aktivitas
Mannanase, Selulase dan Protease”.
1.2. Rumusan Masalah

Masalah yang dirumuskan pada penelitian ini adalah bagaimana pengaruh
dosis asam humat dan lama fermentasi BIS dengan Bacillus subtilis terhadap

aktivitas mannanase, selulase dan protease?



1.3. Tujuan Penelitian

Adapun tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh
interaksi dosis asam humat dan lama fermentasi BIS dengan Bacillus subtilis
terhadap aktivitas mannanase, selulase dan protease serta mendapatkan kombinasi
yang optimal untuk bungkil inti sawit fermentasi (BISF).
1.4. Manfaat Penelitian

Manfaat dari penelitian ini adalah memberikan informasi kepada
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